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Abstrak 
Air merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari  untuk 
manusia dan hewan maupun tumbuh – tumbuhan. Untuk memindahkan air dari 
tempat rendah ke tempat tinggi biasanya menggunakan pompa  motor listrik 
ataupun motor diesel. Namun, hal itu menjadikan kesulitan tersendiri bila 
memasang instalasi kelistrikan karena jangkauan sumber air dari pemukiman 
terlalu jauh, dan bahan bakarnya juga semakin lama semakin mahal. Oleh karena 
itu diperlukan alat alternatif salah satunya menggunakan pompa hidram yang 
bekerja dengan tekanan air itu sendiri.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
Pengaruh Variasi Panjang Pipa Inlet Terhadap Efisiensi Pompa Hidram. 
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pompa hidram dengan 
tinggi permukaan reservoir tetap 3 m, tabung tekan berdiameter 4 inchi dengan 
tinggi 70 cm.badan pompa berdiameter 1.5 inchi, dan pipa penghantar 
berdiameter 0.5 inchi dan tinggi 6 m. Dengan variasi panjang pipa inlet dengan 
panjang 3 m, 3.5 m, 4 m, 4.5 m, 5 m.  Pengambilan data debit pompa  dengan 
menggunakan gelas ukur disetiap variasi panjang pipa inlet.  
 Dari hasil penelitian variasi panjang pipa inlet berpengaruh terhadap debit 
dan efisiensi pompa. Pada variasi panjang pipa inlet 3 m
 
menghasilkan debit 
0.02235  liter/detik dengan efisiensi pompa 23.95 %, pada variasi panjang pipa 
inlet 3.5 m menghasilkan debit 0.026 liter/detik dengan efisiensi pompa 27.85 %,  
pada variasi panjang pipa inlet 4 m menghasilkan debit  0.031 liter/detik dengan 
efisiensi pompa  32.21 %, pada variasi panjang pipa inlet 4.5 m menghasilkan 
debit  0.03985 liter/detik dengan efisiensi pompa 41.83 %, dan pada variasi 
panjang pipa inlet 5 m menghasilkan debit 0.04565 liter/detik dengan efisiensi 
pompa 48.91%. 
Kata kunci : Pompa Hidram, Panjang Pipa Inlet, Debit Pompa,  
                                Efisiensi Pompa. 
 
Abstracts  
 Water is a basic needs in everday life for humans, animals and plauts. To 
move water from low high places usually used electric motor pump or motor 
diesel. How ever, it makes its own difficulties when installing the electric 
installation for the water resources of the settlement reach too far, and fuel is also 
becoming incresingly expensive. There fore  reuired an alternative tools one of 
them using a hydraulic pump. Which works with water pressure itself. This 
pesearch purposes is detormine effect of varition inlet pipe length of efficiency 
hydraulic pump. 
Research conducted using a hydraulic pump with the surface of reservoir 
remains high 3 m, press tube diameter 4 inch with a height if 70 cm. 1.5 inch 
diameter pump body and canductor pipe diameter of 0.5 inch and a height of 6 m. 
The vriation of the length inlet pipe with a length of 3 m, 3.5 m, 4 m, 4.5 m, 5 m. 
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Refrieval debit pump by using a measuring cup every variation in the length of 
pipe inlet. 
The research resuts inlet pipe length variations affect the discharge and the 
pump efficiency. The variation of inlet pipe length of 3 m generate debit 0,02235 
liter/second with a pump efficrency 23.95 %. The variation of inlet pipe 3.5 m. 
Generate debit 0.026 liter/second with a pump efficiency 27,85 %. The variation 
of inlet pipe 4 m. Generate debit 0.031 liter/second with a pump efficiency 32.21 
%. The variation of inlet pipe 4.5 m, generate debit 0.03985 liter/second with a 
pump efficiency 41.83 % and variation of inlet pipe 5 m generate debit 0.04565 
liter/second with a pump efficiency 48.91 %. 
Keywords : Hydraulic pump, length inlet pipe, pump debit, efficiency    
                        pump. 
 
1. PENDAHULUAN 
Air merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari  untuk 
manusia dan hewan maupun tumbuh - tumbuhan. Di indonesia sendiri masih 
banyak daerah perbukitan yang sumber airnya dibawah pemukiman penduduk. 
untuk mendapatkan kebutuhan air di daerah tersebut tentunya akan mengalami 
kesulitan. Untuk mendapatkan air biasanya diperlukan sebuah alat yaitu pompa. 
Pada umumnya pompa digerakan oleh motor listrik dari tenaga listrik  dan 
motor bakar dari bahan bakar minyak. Namun, hal itu menjadikan kesulitan 
tersendiri  bila memasang instalasi kelistrikan karena jangkauan sumber air dari 
pemukiman jauh.  Begitu juga dengan motor bakar yang harga belinya mahal, 
bahan bakarnya semakin lama semakin mahal. Untuk itu dibuatlah pompa hidram 
yaitu suatu pompa yang digerakan oleh daya tekan air itu sendiri.    pompa hidram 
dapat mengalir dari suatu sumber air atau reservoir dari tempat rendah ketempat 
yang lebih tinggi.  
Penelitian mengenai pompa hidram telah banyak dilakukan oleh Didin 
(2012), Yuwono (2015), Shodiqin (2015), Yoga (2013). Untuk pengaruh variasi 
panjang pipa inlet terhadap kinerja pada pompa hidram belum dilakukan, akan 
tetapi masih banyak pula yang perlu dikaji sehingga pengetahuan tentang 
perencanaan pompa hidram lebih baik. Efektifitas kinerja dari pompa hidram 
dipengaruhi beberapa parameter, diantaranya diameter pipa inlet, panjang pipa 
inlet, dan diameter pada katup limbah. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 
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pengaruh dari panjang pipa inlet terhadap debit dan efisiensi pompa. 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1.Untuk mengetahui pengaruh variasi panjang pipa inlet terhadap debit pompa  
   hidram. 
2.Untuk mengetahui pengaruh variasi panjang pipa inlet terhadap efisiensi pompa   
   hidram. 
Pada penelitian ini akan dibatasi pada pembuatan pengaruh panjang pipa inlet 
terhadap kinerja pada pompa hidram. 
1. Pompa yang digunakan adalah pompa yang dibuat sendiri dengan 
menggunakan desain penelitian yang sudah ada sebagai referensi. 
2. Variasi panjang pipa inlet dengan panjang 3 m, 3.5 m, 4 m, 4.5 m, 5 m pada 
ketinggian tetap. 
3. Diameter pipa inlet 2.5 inchi. 
4. Diameter pipa penghantar 0.5 inchi.  
5. Ketinggian pipa penghantar 6 m. 
2. METODE PENELITIAN 
Aji Ageng Yuwono (2015) Pengaruh variasi diameter pipa inlet terhadap 
debit dan head pada pompa hidram. Debit terbesar yang dihasilkan pompa hidram 
yaitu pada pipa inlet diameter 2.5 inchi dengan ketinggian (head pompa) 4m yaitu 
sebesar 0,082 liter/detik. Efisiensi pompa hidram terbesar yang dihasilkan pompa 
hidram yaitu pada pipa inlet diameter 2.5 inchi dengan panjang 4m dengan head 
pompa 4m yaitu sebesar 37,88%. 
Shodiqin (2015), Pengaruh Variasi Volume Tabung Tekan Terhadap 
Efisiensi Pompa Hidram. Pada pompa yang dibuat  dapat menghasilkan debit  




Dalam percobaan ini 
dapat disimpulkan jika volume tabung tekan ukurannya semakin besar maka debit 
dan efisiensi pompa yang dihasilkan akan semakin tinggi. Pada kondisi kinerja 
dari pompa hidram menggunakan volume tabung 6488.47 cm
3 
 efisiensi yang 
dihasilkan pompa 28.32 %. 
 Didin s (2012), dalam penelitian ini menggunakan tabung kompresor 
dengan diameter tabung 3 inchi dan tinggi 25 cm. Tingkat air yang digunakan 
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berada pada posisi 5 meter dengan ketinggian 8 meter dari menghitung debit 
output. Parameter yang diamati adalah tekanan input, tekanan output, tekanan 
kompresor tabung, katup tekanan limbah, masukan debit air, aliran air output dan 
efisiensi pompa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi sejenisnya pompa 
hidram,dengan paralel konfigurasi tabung kompresor memiliki kinerja yang lebih 
baik dari pada konfigurasi seri tabung kompresor. Yang kepala maksimal 22 
meter tercapai. Dan hasilnya debit pada ketinggian dihitung (8 meter) dari 0,0453 
liter/detik dan efisiensi 3,278 %. 
2.1 Pengertian Pompa Hidram 
Pompa hidram merupakan alat untuk menaikkan air ke tempat yang lebih 
tinggi atau pompa energi yang penggeraknya tidak menggunakan bahan bakar 
minyak ataupun listrik, tetapi secara otomatis dengan energi kinetik yang berasal 
dari air itu sendiri. Dengan demikian air dialirkan dari sumber atau suatu 
tampungan kedalam pompa hidram melalui pipa inlet dengan posisi pompa yang 
lebih rendah dari sumber air tampungan tersebut. Bagian-bagian pompa hidram 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
Gambar 1 : Bagian-bagian pompa hidram 
Keterangan gambar pompa hidram : 
1. Tangki air (reservoir) 
2. Pipa sirkulasi 
3. Katup buang / Katup limbah 
4. Tabung udara 
5. Pipa penghantar 
6. Katup penghantar 
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7. Tangki penampung 
8. Dudukan pompa  
9. Pipa Inlet  
10. Katup pemasukan 
11. H = Tinggi permukaan reservoir 
12. h = Tinggi pipa penghantar 
2.2 Cara kerja pompa hidram  
Air mengalir ke badan pompa dan air sebagian keluar melalui katup buang 
dengan cukup cepat, maka tekanan dinamik yang dihasilkan air bergerak ke atas 
mendorong katup buang sehingga katup buang akan tertutup secara tiba-tiba dan 
katup buang tersebut menghentikan aliran air dalam pipa inlet. 
 Air yang terhenti akibat katup buang tertutup mengakibatkan tekanan 
besar yang terjadi secara tiba-tiba di dalam pompa hidram. Tekanan air yang besar 
atau “water hammer” dalam badan pompa, sebagian air masuk ke dalam tabung 
udara yang berfungsi meratakan perubahan tekanan yang terjadi, melalui katup 
penghantar air di dalam tabung tidak bisa kembali lagi ke pompa karena katup 
searah yang menghalangi kembalinya air ke dalam pompa, sehingga air dalam 
tabung tersebut akan keluar melalui pipa penghantar (outlet) yang menghasilkan 
air ke atas menuju ketinggian tertentu. 
2.3 Komponen utama pompa hidram 
 Beberapa komponen utama pompa hidram antara lain : 
 
Gambar 2 : komponen utama pompa hidram 
1. Katup Limbah  
Katup limbah merupakan salah satu bagian penting dari pompa hidram, 
dan harus dirancang dengan baik sehingga berat dan gerakannya dapat 
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disesuaikan. Katup limbah sendiri berfungsi untuk mengubah energi kinetik 
fluida kerja yang mengalir melalui pipa inlet menjadi energi tekanan fluida 
yang akan menaikkan fluida kerja menuju tabung udara.  
2. Katup Penghantar  
Katup penghantar harus dibuat satu arah agar air yang telah masuk ke 
dalam tabung udara tidak dapat kembali lagi ke badan pompa hidram. Katub 
penghantar ini berfungsi untuk menghantarkan air dari badan pompa hidram 
menuju tabung udara untuk selanjutnya dinaikkan  menuju tangki 
penampungan. 
3. Ruang udara  
Ruang udara digunakan untuk memampatkan udara yang ada di dalamnya 
untuk menahan tekanan dari siklus pompa hidram. Tabung udara juga 
berfungsi agar air yang melewati pipa penghantar dapat mengalir secara terus 
menerus. 
4. Katup Udara  
Udara yang tersimpan dalam ruang udara diisap perlahan-lahan oleh 
turbulansi air yang masuk melalui katup pengantar dan hilang kedalam pipa 
pengantar. Udara ini harus diganti dengan udara baru melalui katup udara. 
Katup udara harus disesuaikan sehingga mengeluarkan semprotan air yang 
kecil setiap terjadi denyutan kompresi. Jika katup udara terbuka terlalu besar 
maka ruang udara terisi dengan udara dan ram akan mempompa udara. Jika 
katup kurang terbuka sehingga tidak memungkinkan masuknya udara yang 
cukup banyak maka ram akan bergetar. Keadan ini harus diperbaiki dengan 
memperhatikan besar lubang udara. 
5. Pipa Penghantar  
Pipa penghantar berfungsi untuk menghantarkan aliran air dari tabung 
udara menuju tangki penampungan. Pipa ini juga digunakan untuk mengetahui 































Gambar 3: Diagram alir penelitian 
 
Studi pustaka dan penelitian terdahulu 
 





L pipa inlet 
3 m 
Pengujian 2 
L pipa inlet  
3.5m 
Pengujian 3 






Pengambilan data volume air input dan output 
 
Pengujian unjuk kerja pompa hidram 
 
Pengujian 4 











2. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan cara mencari informasi dari penelitian - 
penelitian baik berupa buku, jurnal, sumber internet dan sumber lainnya yang 
mendukung dalam perancangan sistem sesuai dengan landasan teori. 
3. Perencanaan desain alat  
Dalam tahapan perencanaan desain alat ini berisi tentang sistem dan desain 
yang dibuat pada pompa hidram yaitu : 
a. Tinggi permukaan reservoir. terhadap pompa yaitu 3 meter. 
b. Badan pompa dibuat dengan diameter 1.5 inchi. 
c. Variasi Pipa inlet ke pompa dengan panjang 3 m, 3.5 m, 4 m, 4.5 m, 5 m. 
Dengan diameter 2.5 inchi. 
d. tabung udara yaitu berdiameter  4 inchi dengan panjang 70 cm. 
e. Pipa penghantar dengan diameter 0.5 inchi dan tinggi 6 m. 
4. Pembuatan alat 
Pembuatan pompa hidram dikerjakan di Laboratorium Teknik Mesin 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
5.Pengujian unjuk kerja pompa hidram  
Pengujian pompa ini dilakukan setelah pompa hidram selesai dibuat dan 
pompa dioperasikan berkali-kali dengan variasi panjang pipa inlet 3 m, 3.5 m, 
4 m, 4.5 m, 5 m. Setelah itu air dipompakan hingga ketinggian head mencapai 
6 m.  
6.Pengambilan data 
Pengambilan data yaitu proses dimana saat pengujian pompa dari awal 
pengoprasian sampai akhir pengoprasian pengujian pompa yang meliputi 
sebagai berikut : 
a. Debit input yaitu debit pada pompa yang keluar dari reservoir pompa hidram. 
b. Debit pompa yaitu debit pada pipa penghantar dengan ketinggian head pompa 




Analisis data yang akan dilakukan yaitu : 
a. Analisa data debit pompa hidram 
       Analisa data debit pompa hidram dilakukan dengan membuat grafik      
       hubungan antara debit pompa dengan panjang pipa inlet. 
b. Analisa data efisiensi pompa hidram 
        Analisa data efisiensi pompa hidram dilakukan dengan membuat grafik    
        hubungan antara efisiensi pompa dengan variasi panjang pipa inlet. 
8.Selesai. 
2.5 Alat dan Bahan Penelitian  
2.5.1 Instalasi Pengujian 
 
Gambar 4: Instalasi pengujian 
Keterangan instalasi : 
1. Tangki penampungan air (reservoir) berfungsi menampung air yang akan di 
salurkan ke pompa hidram. Tangki penampungan air (reservoir) ini 
berkapasitas 250 liter air harus dijaga supaya tetap penuh agar tekanan air 
yang mengalir melewati pipa inlet tetap konstan. 
2. Pipa inlet berfungsi sebagai saluran air dari tampungan air menuju ke rumah 
pompa. 
3. Pipa penghantar berfungsi sebagai saluran air keluar dari tabung tekan pada 
ketinggian 6 m. 
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4. Tabung tekan berfungsi untuk memampatkan udara yang ada di dalamnya 
untuk menahan tekanan dari siklus pompa hidram kemudian air disalurkan 
melalui pipa penghantar. 
5. Katup penghantar merupakan katub searah yang berfungsi untuk masuknya 
air ke dalam tabung tekan dan air yang sudah masuk tabung tekan tidak akan 
bisa kembali keluar lagi melalui katup penghantar. 
6. Badan pompa hidram berfungsi menghubungkan bagian - bagian pompa ke 
bagian yang lain. 
7. Katup buang berfungsi untuk menciptakan momentum water hammer pada 
pompa. 
8. Beban katup buang berfungsi untuk mengimbangi tekanan air yang keluar 
melalui katup buang agar proses bekerja naik turunnya katub buang tetap 
konstan. 
2.5.2  Alat yang digunakan dalam penelitian ini  





      Gambar 5: Tampungan air (reservoir) 





Gambar 6 : Badan pompa hidram 







Gambar 7 : Elbow 






                Gambar 8 : Rumah katup buang 
5. Nilon untuk pembuatan katup buang. 
 
Gambar 9 : Katup buang 
6. Tabung tekan yang berdiameter 4 inchi dengan panjang 70 cm. 
 
Gambar 10 : Tabung udara\ 
2.5.3  Prosedur penelitian  
Dalam penelitian yang dilakukan dengan menggunkan pompa hidram 
dengan variasi panjang pipa inlet yang dilakukan di Danau kampus 2 UMS. untuk 
memperoleh hasil yang maksimal maka harus dilakukan prosedur penelitian 
sebagai berikut : 
1. Mengisi reservoir sebagai suplai pompa sampai permukaan air penuh. 
2. Memasang instalasi penelitian serapat mungkin agar tidak terjadi kebocoran 
pada pompa hidram khususnya pada sambungan - sambungan pompa.  
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3. Mengatur beban dan langkah katup buang 
4. Memasang variasi panjang pipa inlet 3 m, 3.5 m, 4 m, 4.5 m, 5 m. 
5. Pengamatan pertama dilakukan pada panjang pipa inlet 3 m. Sebeleum 
dilakukan penelitian pompa dioperasikan terlebih dahulu agar berjalan 
maksimal sampai air keluar dari pipa penghantar. Setelah pompa berjalan stabil 
baru dilakukan pengambilan data pada debit hasil pompa pada tinggi pipa 
penghantar yang telah ditentukan. Kemudian dilakukan panjang pipa inlet 
seterusnya sama dengan langkah poin 4 sampai 5. 
2.5.4  Pengambilan Data 
1. Penelitian dilakukan pada variasi panjang pipa inlet. 
2. Pompa dioperasikan terlebih dahulu agar berjalan maksimal sampai air keluar 
dari pipa penghantar setinggi 6m. 
3. Pengambilan data debit input yaitu debit pada pompa yang keluar dari reservoir 
pompa hidram. Debit pompa yaitu debit pada pipa penghantar dengan 
ketinggian head pompa 6 m dengan variasi panjang pipa inlet 3 m, 3.5 m, 4 m, 
4.5 m, 5 m.  
3.  HASIL DAN PEMBAHASAAN 
3.1  Hubungan Variasi Panjang Pipa Inlet Dengan Debit Pompa Hidram 
Pada percobaan ini untuk mengetahui hubungan panjang pipa inlet terhadap 
debit yang dihasilkan pompa hidram. 
 
Gambar 11 : Grafik hubungan antara panjang pipa inlet dengan debit pompa     
























Panjang Pipa Inlet (m) 




Berdasarkan Gambar 10 di atas maka dapat dijelaskan panjang pipa inlet 
berpengaruh terhadap debit pompa. Debit pompa tertinggi adalah pada panjang 
pipa inlet 5 m dengan debit pompa sebesar 0.04565 liter/detik. Sedangkan untuk 
debit pompa terendah adalah pada panjang pipa inlet 3 m dengan debit pompa 
sebesar 0.02235 liter/detik. 
Untuk variasi panjang pipa inlet 3 m sampai dengan 5 m debit yang dihasilkan 
akan semakin besar. Pada panjang pipa inlet 3 m menghasilkan debit terendah 
dibandingkan dengan panjang pipa inlet 5 m, Dikarenakan pada panjang pipa inlet 
5 m volume air yang masuk semakin besar sehingga menghasilkan debit yang 
lebih besar juga. 
3.2  Hubungan Variasi Panjang Pipa Inlet Dengan Efisiensi Pompa 
Percobaan ini untuk mengetahui hubungan panjang pipa inlet  terhadap 
efisiensi pompa hidram. 
 
   Gambar 12 : Grafik hubungan antara panjang pipa inlet dengan efisiensi  
                           pompa hidram. 
 Berdasarkan Gambar 11 di atas maka dapat dijelaskan panjang pipa inlet 
berpengaruh terhadap efisiensi pompa. Efisiensi pompa terendah adalah pada 
panjang pipa inlet terkecil 3 m dengan efisiensi pompa sebesar 23.95 %, 
dikarenakan debit pompa yang dihasilkan adalah yang paling sedikit 
dibandingkan dengan panjang pipa inlet yang lainnya. Untuk panjang pipa inlet 
yang semakin panjang debit pompa yang dihasilkan akan semakin banyak. 
























Panjang Pipa Inlet (m) 




dihasilkan adalah yang terbanyak. Pada kondisi ini kinerja dari pompa hidram 
juga lebih baik sehingga dihasilkan efisiensi pompa tertinggi 48.91 %. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Dari hasil pengujian kelima variasi panjang pipa inlet maka dapat di simpulkan 
sebagai berikut : 
1. Pada panjang pipa inlet 3 m menghasilkan debit sebesar 0.02235 liter/detik dan 
panjang pipa inlet 5 m sebesar 0.04565 liter/detik.  Maka semakin panjang  
pipa inlet semakin tinggi debit yang dihasilkan pompa hidram. 
2. Pada panjang pipa inlet 3 m menghasilkan efisiensi sebesar 23.95 % dan 
panjang pipa inlet 5 m sebesar 48.91 %. Maka semakin panjang pipa inlet 
semakin besar efisiensi yang dihasilkan pompa hidram. 
4.2 Saran  
Berdasarkan dari penelitian tersebut, untuk penelitian lanjutan dari pompa 
hidram adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian tentang pengaruh bentuk katup searah pada tabung pompa hidram 
terhadap debit dan efisiensi pompa hidram. 
2. Penelitian tentang pengaruh langkah katup buang terhadap debit dan efisiensi 
pada pompa hidram.  
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